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BP Jamsostek Yogyakarta Bayar Klaim Rp 288,8 M

Hal itu dikemukakan

Kepala Kantor Cabang BP

Jamsostek Yogyakarta Asri

Basir didampingi jajaran-

nya di kantornya, Rabu

(6/10) sore. BP Jamsostek

Cabang Yogyakarta men-

cakup kantor-kantor cabang

jajaran di seluruh DIY

(Sleman, Kulonprogo,

Bantul dan Gunungkidul).

Dijelaskan Asri, rincian

klaim tersebut meliputi

24.498 klaim Jaminan Hari

Tua (JHT) dengan nominal

Rp 250,3 miliar, 2.336 klaim

Jaminan Kecelakaan Kerja

(JKK) berupa santunan dan

biaya perawatan Rp 10 mili-

ar, 5.538 klaim Jaminan

Pensiun (JP) senilai Rp 7

miliar, dan 759 klaim

Jaminan Kematian (JKM)

berupa santunan yang telah

diterima ahli waris sebesar

Rp 21,3 miliar. Beasiswa

sebesar Rp 1,3 miliar juga

telah dibayarkan untuk 301

penerima.

“Kami berharap santu-

nan yang telah diterima

oleh para peserta maupun

ahli waris ini dapat berman-

faat, terlebih lagi di masa

pandemi Covid-19 yang

belum juga usai, yang

berdampak banyaknya pe-

mutusan hubungan kerja

(PHK) kepada para peserta

BP Jamsostek,” ucap Asri.

Asri mengimbau kepada

para peserta BP Jam-

sostek yang telah meme-

nuhi syarat dan bermak-

sud mengajukan klaim un-

tuk dapat mengajukan

klaim secara daring

melalui lapakasik.bpjs-

ketenagakerjaan.go.id gu-

na menghindari kerumu-

nan sebagai upaya untuk

mencegah penyebaran

Covid-19.

“Kami juga mengimbau,

bagi perusahaan yang be-

lum mendaftarkan tenaga

kerjanya ke program BPJS

Ketenagakerjaan untuk se-

gera mendaftarkannya. Ka-

rena hal tersebut merupa-

kan kewajiban dari pemberi

kerja dan merupakan hak

dari pekerja, terlebih lagi

telah diterbitkan Instruksi

Presiden No 2 Tahun 2021

tentang Optimalisasi Pelak-

asanaan Program Jaminan

Sosial Ketenagakerjaan dan

Peraturan Gubernur DIY

No 99 Tahun 2021 tentang

Optimalisasi Kepesertaan

dan Kepatuhan Jaminan

Sosial Ketenagakerjaan,”

tandas Asri.

Asri juga mendorong

Pemda DIY dan Pemkab/

Pemkot di DIY untuk

mengikutsertakan para

relawan yang belum men-

jadi peserta, untuk ikut

program-program BP

Jamsostek, baik relawan

Covid-19, kebencanaan,

anggota SAR, dan sebagai-

nya. Termasuk perangkat-

perangkat di pedesaan se-

perti Ketua RT/RW dan se-

bagainya untuk mengikuti

program jaminan sosial ke-

tenagakerjaan.        (San)-f

KONSISTEN LAWAN KOMUNIS 

Gandung Dukung Muhammadiyah 
YOGYA (KR) - Akhir-akhir ini masalah yang terkait de-

ngan ideologi komunis marak dibicarakan seiring dengan

peringatan Hari Kesaktian Pancasila setiap 1 Oktober.

Sejumlah pihak mensinyalir adanya gerakan komunisme

baru yang ingin mengubah ideologi Pancasila.

Anggota DPR RI dari Fraksi Partai Golkar Daerah pemi-

lihan DIY Drs HM Gandung Pardiman MM dalam kete-

rangan persnya, Kamis (7/10) menyatakan dengan tegas

mendukung dan mengapresiasi pernyataan sikap

Muhammadiyah yang disampaikan pada peringatan Hari

Kesaktian Pancasila yang digelar PWM DKI Jakarta. 

Dalam pernyataan sikapnya itu, Muhammadiyah me-

nyatakan dikala ormas lain menganggap PKI sebagai

kekayaan Islam Nusantara tapi Muhammadiyah tetap

menyatakan PKI dan komunis itu adalah ‘najis’ dan

harus dilawan. Muhammadiyah dengan tegas menyata-

kan bahwa Pancasila itu sudah final dan tidak perlu

diperdebatkan lagi. Dari pihak manapun yang akan

mengubah ideologi Pancasila maka akan berhadapan

dengan Muhammadiyah.

“Saya mendukung penuh dan mengapresiasi pernyataan

tegas dari Muhammadiyah bahwa Komunis harus dilawan

dan Pancasila sebagai ideologi bangsa dan negara

Indonesia harus tetap dijaga,” ujar Gandung Pardiman

yang juga Panglima Gerakan Pasukan anti Komunis

(Gepako) (Dev)-f

YOGYA(KR) - Hingga September 2021, Badan Penyelenggara Jaminan

Sosial Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan/BP Jamsostek) Cabang

Yogyakarta telah membayarkan klaim Rp 288,8 miliar mencakup 33.131

klaim. Mengingat masih tiga bulan lagi, diperkirakan tahun 2021 ini pem-

bayaran klaim BP Jamsostek Yogyakarta juga bakal tembus angka Rp 300

miliar seperti tahun lalu. 

PANGGUNG

BIOSKOP DIBUKA KEMBALI

Berharap Industri Perfilman Pulih
PEMBUKAAN kembali bioskop akan

membantu pulihnya ekosistem ekonomi

kreatif, karena film sangat berkontribusi

positif terhadap perekonomian kreatif.

Berbagai program digelontorkan peme-

rintah agar sektor industri kreatif kembali

bergerak meski masih di masa pandemi

Covid-19. Di antaranya Program Kreatif

dari Rumah bagi pelaku seni. 

“Ini sekaligus mengirimkan pesan, bah-

wa digitalisasi itu perlu untuk membangun

ekonomi kreatif (ekraf) di masa depan,”

ucap Direktur Industri Musik, Film dan

Animasi Kementerian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf)

Mohammad Amin dalam Dialog Produktif

Forum Merdeka Barat 9 (FMB 9) - Komite

Penanganan Covid-19 dan Pemulihan

Ekonomi Nasional (KPCPEN), Rabu (6/10). 

Dikatakan Amin, pihaknya juga men-

jalankan Program Webinar untuk mening-

katkan kapasitas pelaku ekraf dalam hal

digitalisasi, serta Program 1 Pintu sebagai

sarana seleksi proposal kegiatan yang men-

dukung bangkitnya ekraf. Menurutnya,

digitalisasi menjadi salah satu solusi

kongkrit pulihnya industri hiburan secara

umum.

Di samping penguatan creativepreneur-

ship (kewirausahaan di bidang kreatif) dan

peningkatan produk kreatif unggulan yang

dapat diserap pasar, berkelanjutan, serta

memiliki dampak ekonomi. Pelaku ekraf

perlu melakukan langkah-langkah inovasi,

adaptasi, dan kolaborasi dalam membangk-

itkan kembali perekonomian.

Amin memaparkan, ada tiga skema yang

disiapkan pemerintah dalam upaya

memulihkan ekonomi nasional di bidang

perfilman, yaitu promosi, produksi, serta

perlindungan dan pemanfaatan hak

kekayaan intelektual film. “Melalui skema

promosi, kami membantu promosi 40 film

nasional, yaitu film panjang dan layar

lebar, dengan anggaran mencapai Rp 1,5

miliar per film. Ini untuk membantu para

production house agar berani menayang-

kan filmnya di bioskop, sehingga ekosistem

perfilman nasional hidup kembali,” tandas

Amin.

Sedangkan Ketua Gabungan Pengusaha

Bioskop Seluruh Indonesia Djonny

Syafruddin menyambut baik langkah pe-

merintah dalam mendukung promosi film

nasional. Karena di daerah, film nasional

sangat disukai masyarakat.  

“Kami berharap, film-film nasional akan

turut mendorong masyarakat untuk kem-

bali menikmati film di bioskop, sebab saat

ini jumlah penonton baru sekitar 10% dari

kapasitas bioskop,” paparnya. 

Djonny meminta, masyarakat tidak perlu

khawatir karena selama 9 bulan terakhir,

tidak terjadi klaster bioskop. Hal ini menu-

rutnya karena penerapan protokol kese-

hatan (prokes) di bioskop sangat terkontrol.

Penonton wajib memakai masker, duduk

berjarak, mematuhi pembatasan kapasitas,

serta aturan keluar ruangan agar tidak ter-

jadi kerumunan. Selain itu skrining dengan

aplikasi PeduliLindungi bagi yang mema-

suki ruang bioskop.  (Ret)-f 

JBC Peringati HUT ke-19
JOGJA Beatles Commu-

nity (JBC) bakal menggelar

perayaan HUT ke-19 di

Kuliner Lor Tugu Jalan AM

Sangaji (samping SPBU)

Kranggan Yogya, Jumat

(8/10) pukul 19.00-23.00

WIB. Bukan waktu yang

singkat bagi komunitas

pecinta band asal Liverpool,

The Beatles untuk tetap ek-

sis dengan segala tantang-

an dan hambatannya.

“Justru tantangan dan

hambatan itu yang membu-

at kami lebih dewasa. JBC

sudah beregenerasi dari aw-

al terbentuknya yang saat

ini beranggotakan banyak

anak muda. Itu menun-

jukkan bahwa The Beatles

digemari dari generasi ke

generasi,” kata pendiri dan

pembina JBC Mas Wiwied

(Pak We), Kamis (7/10).

Komunitas ini bermula di

29 September 2002, didiri-

kan Agus Raka, Pak We dan

lainnya. 

Berdirinya JBC waktu itu

didukung penuh SKH Ke-

daulatan Rakyat, Grame-

dia, Radio Rasia Lima dan

Radio Ardhia.

Ketua JBC Pungky Starr

menambahkan, kegiatan ini

bertema ‘All Things Must

Pass’. Tema tersebut meng-

ambil judul dari album

salah satu personel The

Beatles, George Harrison

yang dapat diartikan saat

kondisi seperti sekarang ini.

Sejumlah band akan

tampil, yaitu The LHCB

salah satu band The Beatles

tribute senior di Yogyakarta

yang berdiri sudah hampir

20 tahun usianya. Ada pula

Lastcarbeats yang sudah

malang melintang dan kon-

sisten di jalur The Beatles

selama puluhan tahun dan

lain-lain.  (Feb)-f
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